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Abstrak

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN-PPM) adalah suatu kegiatan yang didesain untuk memberikan pengalaman
mahasiswa terjun ke lapangan dan mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan. Salah satu
program KKN-PPM Universitas Warmadewa adalah melakukan sosialiasi tentang bahaya dan cara pencegahan
infeksi demam berdarah dengue (DBD). Sosialisasi sangat penting karena DBD adalah salah satu penyakit
infeksi yang cukup dominan di Indonesia termasuk di Bali. Kegiatan dilakukan pada 24-25 Juli 2024 bertempat
di Desa Ayunan, Kecamatan Abiansemal, Badung-Bali dan difokuskan pada dua banjar yaitu banjar Badung
dan Badung Tengah dengan metode door to door. Metode door to door dipilih karena warga sulit dikumpulkan
pada suatu tempat dalam waktu tertentu akibat berbagai kesibukan. Dalam pelaksanaan kegiatan, sebanyak 2-4
orang anggota tim KKN-PPM mengunjungi rumah-rumah warga dan membawa poster untuk menjelaskan
secara langsung tentang DBD pada 25 warga desa dikedua banjar tersebut. Penjelasan meliputi penyebab
DBD, gejala, cara pencegahan dan pertolongan pertama pada infeksi DBD. Tingkat pemahaman warga
meningkat sebesar 56% apabila membandingkan nilai pre dan post test, khusunya terkait pemahaman konsep
dan pencegahan DBD. Hasil ini memberikan indikasi bahwa pendekatan sosialisasi door-to-door cukup efektif
untuk membangun kesadaran responden yang terlibat untuk mewaspadai infeksi DBD dan mempraktekkan
cara pencegahan di lingkungan tempat tinggal mereka.

Kata kunci : DBD, door-fo door, sanitasi lingkungan.

Abstract
[KKN-PPM Door to Door Education on Dengue Hemorrhagic Fever Prevention in Ayunan Village,
Abiansemal District, Badung-Bali]

Real Work Lecture Activities (KKN-PPM) is an activity designed to give students experience of going into the
field and applying the knowledge they have gained during lectures. One of Warmadewa University's KKN-
PPM programs is to provide outreach about the dangers and ways to prevent dengue hemorrhagic fever
(DHF) infection. Socialization is very important because dengue fever is one of the dominant infectious
diseases in Indonesia, including Bali. The activity was carried out on 24-25 July 2024 at Ayunan Village,
Abiansemal District, Badung-Bali and focused on two banjars, namely Badung and Central Badung banjars
using the door-to-door method. The door-to-door method was chosen because it was difficult for residents to
gather in one place at a certain time due to various activities. In carrying out the activity, 2-4 members of the
KKN-PPM team visited residents' homes and brought posters to explain directly about dengue fever to 25
village residents in the two banjars. The explanation includes the causes of dengue fever, symptoms,
prevention methods and first aid for dengue infection. The level of residents’ understanding increased by 56%
when comparing pre and post test scores, especially regarding understanding of the concept and prevention of
dengue fever. These results provide an indication that the door-to-door outreach approach is quite effective in
building awareness of the respondents involved to be aware of dengue infection and practice prevention
methods in their living environment.

Keywords: DHF, door-to door, environmental sanitation.
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PENDAHULUAN

Demam berdarah merupakan masalah
kesehatan global yang signifikan, dengan
perkiraan 50-100 juta infeksi terjadi setiap
tahun di seluruh dunia, menyebabkan
sekitar 500.000 kasus demam berdarah
dengue (DBD) dan sekitar 22.000
kematian, terutama menyerang anak-anak
(D Di Indonesia, demam berdarah masih
menjadi penyakit yang umum terjadi, dan
negara ini menjadi negara endemis demam
berdarah tertinggi kedua setelah Brazil .
Angka kejadian demam berdarah di
Indonesia terus meningkat, dengan angka
kejadian yang dilaporkan sebesar 78,85 per
100.000 penduduk pada tahun 2016 ©.
Khususnya di Bali, demam berdarah
merupakan  penyakit endemik, dan
penelitian menunjukkan tin%%inya jumlah
kasus di pulau tersebut Prevalensi
penyakit demam berdarah cenderung
meningkat di Bali terutama menjelang
musim hujan ©®. Kabupaten Badung
merupakan salah satu kabupaten di Bali
dengan peningkatan kasus DBD yang
cukup tinggi mencapai 859 kasus pada
periode Januari-April 2024 ©. Puskesmas
Abiansemal 1 yang membawahi wilayah
layanan Abiansemal, Abiansemal Dauh
Yeh Cani, Ayunan, Blahkiuh, Sangeh
mencatat 247 kasus DBD pada catur wulan
awal tahun 2024 ©. Angka kasus ini
mengindikasikan pentingnya upaya
pencegahan infeksi DBD sejak dini
khususnya  di ~ wilayah  kecamatan
Abiansemal.

Penerapan  strategi seperti strategi
SIGAP terbukti efektif dalam menurunkan
vektor demam berdarah dan mempercepat
proses pemberantasan penyakit demam
berdarah di Bali . Temuan-temuan ini
menyoroti tantangan yang ditimbulkan oleh
demam berdarah di Indonesia dan dampak
spesifiknya terhadap wilayah seperti Bali,
serta menekankan pentingnya upaya
berkelanjutan dalam upaya pencegahan dan
pengendalian.

Universitas memainkan peranan penting
untuk mengedukasi masyarakat dalam
upaya mencegah penyebaran DBD di
lingkungan sekitar. Salah satu program di
tingkat universitas yang dapat berperan

langsung dalam mengedukasi masyarakat
tentang DBD adalah pelaksanaan Kuliah
Kerja Nyata-Pengabdian Pada Masyarakat
(KKN-PPM). Kegiatan KKN-PPM
menjadi wahana yang sangat efektif bagi
mahasiswa untuk berkontribusi langsung
dalam wupaya meningkatkan kesehatan
g?gkungan dan mengedukasi masyarakat

Salah  satu  program  KKN-PPM
Universitas Warmadewa di tahun 2024
terlaksana di Desa Ayunan. Program kerja
dari kegiatan KKN-PPM ini difokuskan

untuk  memberikan  edukasi  terkait
pengentasan demam berdarah dengue di
lingkungan  wilayah  Desa  Ayunan,

Abiansemal. Secara singkat, Desa Ayunan
merupakan salah satu desa di kecamatan
Abiansemal Badung Bali dan desa ini
memiliki alam yang sejuk dengan potensi
pertanian yang tinggi .

Hasil diskusi dengan perbekel desa
terkait analisis situasi mengerucut pada
permintaan pihak desa untuk mengedukasi
warga terkait pencegahan DBD. Hal ini
didasarkan atas studi terdahulu yang
menyatakan kabupaten Badung menjadi
salah satu kabupaten dengan prevalensi
DBD yang cukup tinggi di Bali . Untuk
itu pihak desa ingin melibatkan mahasiswa
KKN-PPM Unwar dalam mengedukasi
masyakarat secara langsung. Beranjak dari
pemikiran ini, maka salah satu program
KKN-PPM di Desa Ayunan terlaksana
dengan metode door to door atau
kunjungan langsung ke rumah-rumah
warga untuk secara aktif mengedukasi
tentang DBD dan cara pencegahannya.
Harapan dari kegiatan ini adalah warga
yang telah teredukasi akan mampu menjaga
diri, keluarga dan lingkungannya dari
potensi terinfeksi demam berdarah dengue.

METODE
Kerangka Kerja Pengabdian
Program  edukasi  masyarakat ini

dilakukan melalui tiga tahapan yaitu
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.
A. Persiapan

Tahapan ini meliputi diskusi awal
dengan perbekel desa Ayunan untuk
memetakan ~ permasalahan  kesehatan
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khususnya rencana pengentasan DBD di
lingkungan Desa Ayunan. Pada tahap ini
diputuskan mahasiswa KKN-PPM akan
memberikan edukasi di Banjar Badung dan

Badung Tengah secara door to door.

Pemilihan metode door to door didasarkan

atas kondisi warga yang sulit dikumpulkan

pada suatu lokasi pada waktu tertentu.

Sehingga penyuluhan langsung kerumah-

rumah akan dirasa lebih efektif. Setelah

diskusi awal dengan mitra, tim KKN-PPM
melakukan persiapan diantaranya dengan
membuat flyer sebagai sarana edukasi door

-to door dan membagi personal untuk

melakukan edukasi sesuai waktu yang

ditentukan yaitu pada hari Rabu dan Kamis

(24 -25 Juli 2024).

B. Pelaksanaan
Adapun pelaksanaan kegiatan adalah

sebagai berikut.

1. Sebanyak 2-4 orang anggota KKN-PPM
mengunjungi total 25 kepala keluarga di
kedua Banjar yang telah ditentukan
dengan  membawa  flyer  yang
menjelaskan bahaya DBD dan aspek
pencegahannya

2. Setiap warga yang dikunjungi diberikan
pre-test sebelum diberikan penyuluhan
yang bertujuan untuk mengetahui
pemahaman dasar tentang DBD.
Informasi mitra seperti pekerjaan,
tingkat pendidikan dan jenis kelamin
juga dicatat untuk tambahan data

3. Warga diberikan pemaparan materi
singkat tentang DBD dan diajak
berdiskusi  secara intense terkait
pemahaman dan pengalaman mereka
tentang DBD

Evaluasi

Warga diberikan post-test untuk melihat
peningkatan pemahaman terkait materi
yang sudah diberikan.

Analisis Data

Hasil pre dan post test dianalisis untuk
mengetahui  peningkatan  skor  yang
didapatkan oleh warga sebagai indikasi
peningkatan pemahaman oleh warga
setelah diedukasi terkait DBD.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan program edukasi yang
dilangsungkan di dua Banjar di Desa
Ayunan yaitu Banjar Badung dan Banjar
Badung Tengah mendapatkan respon yang
sangat baik dari warga desa. Sebanyak 25
orang kepala keluarga berpartisipasi dalam
kegiatan  edukasi ini dan  mereka

mengapresiasi usaha mahasiswa KKN-
PPM untuk datang kerumah warga dan
memaparkan materi terkait DBD (Gambar

Gambar 1. Tim KKN-PPM Universitas
Warmadewa menyosialisasikan cara pencegahan
DBD pada warga di lingkungan Desa Ayunan,
Abiansemal.

Sebaran pekerjaaan warga yang terlibat
pada kegiatan sosialisasi ini cukup
beragam  dan  didominasi  sebagai
wiraswasta (52%), diitkuti dengan profesi
sebagai ibu rumah tangga (IRT, 24%),
petani (12%) dan lainnya seperti yang
ditunjukkan pada gambar 2.
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Sebaran Pekerjaan Responden

m Wiraswasta = Petani Mahasiswa IRT Profesional Chef

Gambar 2. Sebaran pekerjaan responden yang
mengikuti sosialisasi.

Dalam pelaksanaan sosialisasi, tim KKN
-PPM memfokuskan pada beberapa aspek
dari DBD diantaranya definisi dan
penyebab demam  berdarah, ciri-ciri
nyamuk penyebab demam berdarah
dengue, data umum kasus DBD di Bali,
gejala-gejala umum DBD (demam tinggi,
mual muntah, tanda pendarahan, nyeri
sendi/otot, dan nyeri kepala). Mahasiswa
KKN-PPM juga menyiapkan poster sebagai
sarana penjelasan visual tentang cara
pencegahan DBD yang meliputi 3M
(menguras dan  menyikat  tempat
penampungan air, menutup wadah-wadah
penampungan, mendaur ulang barang yang
dapat menjadi tempat hidup nyamuk). Tim
KKN-PPM juga memberikan penjelasan
tentang cara pertolongan pertama bagi
penderita DBD diantaranya memberikan
asupan cairan untuk mencegah dehidrasi,
kompres hangat, bedrest, meminum pereda
demam dan segera mengunjungi dokter.

Hasil wawancara dengan responden
menunjukkan mereka masih awam tentang
DBD namun pernah mendegar istilah
demam berdarah. Sebanyak 1 orang
responden pernah mengalami demam
berdarah sedangkan 24 responden sisanya
tidak pernah terkena DBD. Hasil observasi
tim KKN-PPM secara umum lingkungan
tempat tinggal warga sudah cukup bersih
dengan tingkat sanitasi yang baik, namun
memang selama ini belum ada sosialisasi
atau edukasi yang memadai terkait bahaya
dan cara pencegahan DBD.

Hasil pre dan post test menunjukkan
peningkatan pemahaman mitra yang cukup
signifikasn sebelum diberikan sosialisasi

dibandingkan setelah diberikan penjelasan
tentang DBD. Hasil rata-rata pre-test warga
ada pada kisaran 62 dan angka ini
meningkat setelah diberikan  posttest
menjadi 95 (Gambar 3).

Perbandingan Pre dan Post test

Gambar 3. Diagram batang menggambarkan rata-
rata perbedaan pre dan post test warga di Desa

Ayunan setelah mendapat sosialisasi tentang DBD.

Pelaksanaan sosialisasi tentang DBD
yang menjadi salah satu program KKN-
PPM  mahasiswa di Desa Ayunan,
Abiansemal dengan pendekatan door to
door  dirasa  cukup efektif untuk
membangun kesadaran warga terhadap
bahaya infeksi DBD. Hal ini didukung pula
oleh studi terdahulu yang melakukan
pendekatan yang sama untuk meningkatkan
kesadaran warga di Desa Kota Sari,
Bandung “?. Pendekatan door to door
memberikan keuntungan yaitu
memudahkan penyampaian pesan karena
responden mendapatkan perhatian secara
langsung oleh pemberi materi dibandingkan
sosialiasi secara terpusat seperti yang juga
diterapkan dalam upaya pengentasan
stunting pada balita V.

SIMPULAN

Simpulan dari kegiatan ini adalah
sosialisasi door-to door yang dilakukan
pada kegiatan KKN-PPM Unwar tahun
2022 di desa Ayunan untuk
menyosialisasikan bahasa demam berdarah
dengue telah berjalan lancer. Hal ini
dibuktikan dengan peningkatan skor pre
dibandingkan post test sebesar 33 poin.
Menilik keefektifan sosialisasi door to door
pada kegiatan KKN-PPM ini, maka
kegiatan serupa dimasa akan datang dapat
mempertimbangkan pemberian bubuk abate
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pada warga.

Kegiatan sosialisasi ini

hendaknya pula dapat diadaptasi pada
tingkat desa untuk mencapai keseluruhan
warga di desa Ayunan.
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